BAB Il. WARUNG KOPI PURNAMA SEBAGAI WARUNG KOPI
PERTAMA BANDUNG

11.1. Kopi

11.1.1. Sejarah Kopi

Kopi memiliki nilai tersendiri bagi para penikmatnya. Perkembangan kopi telah
mengalami berbagai macam kisah dan proses yang panjang hingga dapat dinikmati
diberbagai negara. Setiap negara pun memiliki kisah tersendiri tentang sejarah kopi
yang hadir di negaranya, bahkan kata kopi pun tentunya memiliki sejarah yang

berbeda disetiap masing-masing negara.

Menurut Wiliam H. Ukers dalam bukunya All About Coffe (1922) kata “kopi”
mulai masuk ke dalam bahasa-bahasa Eropa sekitar tahun 1600-an. Kata tersebut
diadaptasi dari bahasa Arab “qahwah” yang tidak secara langsung dari istilah Arab
tetapi melalui istilah Turki yaitu “kahveh . Kata itupun bukan nama dari tanaman
melainkan sebuah minuman yang dibuat sebagai infusi dan merupakan sebuah

nama anggur yang digunakan dalam bahasa Arab.

Sir James Murray, dalam kamus bahasa Inggris yang baru tahun 1984 mengatakan
bahwa beberapa orang telah menduga bahwa kata “qahwah ” adalah kata asing, ada
pula yang beranggapan bahasa afrika, ataupun serapan kata dan beranggapan bahwa
kata tersebut berhubungan dengan nama Kaffa. Kaffa merupakan sebuah kota yang
bertempat di barat daya Abyssinia. Kaffa merupakan tempat asli yang bereputasi
dari pabrik kopi. Pernyataan tersebut tidak memiliki bukti dan nama gahwah tidak
diberikan pada tanaman Berry. Tanaman Berry di kota Shoa disebut “bunn” (Ukers,
1922, h.1).

Pada simposium tentang etimologi kata Coffe dalam Notes and Quiries 19009,
James Platt. Jr berkata bahwa kata Kahve sudah digunakan pada penulisan dalam
bahasa Turki, namun huruf “h” pada kata tersebut tidak pernah terdengar saat
diucapkan. Sehingga Sir James Murray menggambarkan beberapa tipe bahasa
Eropa seperti Cafe dalam bahasa Prancis, Caffe dalam bahasa Itali, Coffe dalam
baha Inggris dan Koffie dalam bahasa Belanda. Sir James Murray berasumsi ada
beberapa perbedaan dalam pengucapan kata disetiap bahasa. James Platt beropini

bahwa pengucapan bahasa Arab akan terdengar berbeda jika ditangkap oleh



berbagai orang Eropa. Sehingga kata kopi dalam berbagai negara tergantung dari

intonasi vokal yang terdengar oleh negara tersebut (Ukers, 1922, h.1).

11.1.2. Macam-Macam Sajian Kopi

Kopi telah mengalami perkembangan dari masa ke masa. Sehingga terdapat
berbagai macam jenis kopi yang hadir dari sejak pertama kopi ditemukan.
Coffebeansid.com (2019) menjelaskan “Kopi Espresso merupakan bahan dasar dari
berbagai macam olahan dan sajian kopi yang ada saat ini. Dari one shot kopi
Espresso, dapat disajikan berbagai macam minuman. Berikut adalah jenis-jenis
minuman yang berbahan dasar kopi espresso:

Espresso
Doppio
Americano
Latte
Cappucino
Macchiato
Flat White
Mocha
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Gambar 11.1 Contoh Macam-Macam Sajian Kopi
Sumber: http://www.coffebeansid.com/
(Diakses pada 21/12/2019)

11.1.3. Sejarah Kopi di Indonesia
Setiap negara memiliki sejarah dan cerita tersendiri terkait kopi yang datang dan

dapat dinikmati hingga saat ini oleh setiap penduduk negara tersebut. Begitupun



dengan kopi yang ada di Indonesia. Masuknya kopi di Indonesia telah mengalami
berbagai kisah dan peristiwa yang tentunya tidak datang begitu saja. Hadirnya kopi
di Indonesia mengalami proses yang bertahap sedikit demi sedikit hingga dapat

tersebar disetiap daerah di Indonesia.

Teggia (seperti dikutip Risnandar, 2018) Sejarah kopi di Indonesia dimulai pada
tahun 1696 ketika Belanda membawa kopi dari Malabar, India, ke Jawa. Lokasi
pembudidayaan tanaman kopi tersebut di Kedawung, sebuah perkebunan yang
terletak dekat Batavia. Namun upaya ini gagal kerena tanaman tersebut rusak oleh

gempa bumi dan banjir.

Upaya kedua dilakukan pada tahun 1699 dengan mendatangkan stek pohon kopi
dari Malabar. Pada tahun 1706 sampel kopi yang dihasilkan dari tanaman di Jawa
dikirim ke negeri Belanda untuk diteliti di Amsterdam Botanical Garden. Hasilnya
sukses besar karena kecocokan dengan iklim tropis di Indonesia sehingga kopi yang

dihasilkan memiliki kualitas yang sangat baik.

Menurut sekilas sejarah diatas dapat disimpulkan bahwa masuknya kopi di
Indonesia adalah pada masa Indonesia belum merdeka, yang mana masih banyak
nya Belanda yang menguasai beberapa wilayah di Indonesia. Berkembangnya kopi
di Indonesia adalah salah satu bukti bahwa Belanda pernah menempati beberapa
kepulauan di Indonesia. Berkembangnya kopi di Indonesia pun dikarenakan

cocoknya penanaman biji kopi di dataran iklim tropis seperti Indonesia.

11.1.4. Sejarah Kafe

Kafe merupakan sebuah tempat untuk menikmati hidangan makanan dan minuman
yang ditawarkan. Kafe memiliki berbagai jenis dan menu yang ditawarkan
diberbagai negara. Istilah kata kafe berasal dari bahasa Perancis yang berarti kopi.
Orang Perancis menyebut kedai kopi dengan istilah Kafe. Perancis menjadi salah
satu Negara yang di juluki “Negeri Caffe” karena pesatnya perkembangan kafe

disana dan dari Prancis lah kafe mulai tersebar luas di dunia (Anonim, 2001, h.6).

Kafe pertama di Eropa didirikan tahun 1529. Pada abad ke-17, kafe pun jadi banyak
dibuka di Eropa, setelah diadakannya festival St. Germain di Paris, Prancis, pada
tahun 1672. Festival tersebut mendirikan warung kecil di pinggir jalan yang



menjual minuman kopi dalam cangkir. Warung kecil tersebut ramai dikunjungi
pengunjung, sehingga menjadi inspirasi dan usaha kafe pun semakin banyak dicoba
di benua Eropa (Binus, 2001, h.6)

Gambar 11.2 Kedai kopi/kafe pertama di indonesia
Sumber: https://coffeeland.co.id/wp-
content/uploads/2017/06/1460023_227563084071902_2083073073_n-800x512.jpg

(Diakses pada 11/04/2020)

Kedai kopi berikut ini merupakan kedai kopi tertua yang legendaris dan pertama
berdiri di Indonesia. Sejak empat abad yang lalu, kedai kopi atau warung kopi sudah
ada di Indonesia, tepatnya ketika India mengirimkan bibit biji kopi Yemen yang
dikenal dengan Arabica kepada Pemerintahan Belanda di Batavia pada tahun 1696.
Meskipun bibit kopi pertama tersebut sempat gagal tumbuh karena banjir di Jakarta
(Batavia). Namun pada pengiriman yang ke dua kalinya, benih biji kopi tersebut
dapat tumbuh di Indonesia. Lalu pada tahun 1711, Biji kopi mulai dikirim ke Eropa.
Kurang dari 10 tahun, Pengiriman kopi meningkat hingga 60 ton per tahun.
Indonesia pun terkenal sebagai daerah penghasil kopi, selain Arab dan Ethiopia.

(Kedai Kopi pertama di Indonesia, 2019).

11.2. Objek Perancangan

11.2.1. Profil Warung Kopi Purnama Bandung

Warung Kopi Purnama adalah warung kopi tertua di kota Bandung yang terletak di
jalan Alkateri No. 22 (dekat Alun-Alun Kota Bandung). Pemilik pada generasi ke-
4 ini adalah Aldi Yonas sebegai penerus dan pemilik dari Warung Kopi Purnama,
warung kopi ini dikenal sebagai tempat bercengkrama bergaya tempo dulu yang
termasuk bagian bersejarah dengan nama Tjhiang Shong Shi (Silahkan Mencicipi)

menu khas yang ditawarkan oleh Warung Kopi Purnama adalah es kopi susu dan



roti selai sarikaya. es kopi susu yang dikenal cukup manis ditambah dengan
hidangan roti selai sarikaya adalah menu yang cocok untuk menemani sarapan di

pagi hari (Warung Kopi Purnama, 2019).

Warung Kopi Purnama juga terkenal bukan karena kopinya namun salah satu
menunya yaitu Roti Sarikaya. Roti Sarikaya buatan sendiri kedai ini rasanya tidak
pernah berubah dari zaman terdirinya 1930 hingga sekarang namun minuman
utama pun begitu seperti minuman sarsaparilla yang dikemas memakai botol kaca
dengan rasa yang menyejukan minuman tersebut berisikan 300 ml dengan kemasan
desain yang vintage tentunya menu minuman menjadi menu andalan di Warung

Kopi Purnama.

Sejak 1930
Gambar 11.3 Logo Warung Kopi Purnama

Sumber: https://www.facebook.com/warungkopipurnama
(Diakses pada 21/12/2019)

Adapun kontak dan sosial media dari Warung Kopi Purnama adalah sebagai
berikut:

1. Instagram : warungkopipurnama
2. Facebook . @warungkopipurnama
3. Notelp : +6222-4201841

11.2.2. Lokasi dan Waktu Operasional Warung Kopi Purnama
Warung Kopi Purnama terletak di jalan Alkateri 22, Bandung 40111 :



Gambar 11.4 Lokési.Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)
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Gambar 11.5 Google Maps Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Berikut google maps petunjuk lokasi agar bisa dilihat dulu akses ke lokasi berapa

jarak yang ditempuh dengan estimasi sampai berapa menit, adapun waktu

operasional Warung Kopi Purnama yaitu buka setiap hari dari pukul 06.30 s/d
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Gambar 11.6 Waktu Operasional Warung kopi Purnama
Sumber: https://www.instagram.com/warungkopipurnama/?hl=id
(Diakses pada 21/12/2019)

11.2.3. Sajian Di Warung Kopi Purnama
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Seperti kafe pada umumnya, Warung Kopi Purnama menjual berbagai macam jenis
kopi dan berbagai makanan ringan sebagai pelengkap pada saat menikmati kopi.
Keunikan di Warung Kopi Purnama yaitu yang terkenal dari Warung Kopi Purnama
bukanlah kopinya namun Roti Selai Sarikayanya. Begitu juga dengan menu-menu
unik lainnya seperti es kopi susu yang dan kopi hitam dengan khasnya kopi arabica

tersebut. Berikut menu yang ditawarkan oleh Warung Kopi Purnama Tersebut:

Gambar 1.7 Menu Makanan Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Gambar 11.8 Menu Minuman Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

11.3. Analisa Objek
11.3.1. Studi Literatur
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Teknik pengumpulan data dalam perancangan ini menggunakan metode
perancangan yang bersifat analisa kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data,
cerita yang rinci tentang Warung Kopi Purnama tersendiri, Sehingga objek yang

diteliti lebih mendalam.

Teknik pengumpulan data menggunakan Data Primer, Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung kepada lokasi dengan cara survey lapangan, Wawancara
kepada narasumber dan pengamatan lokasi perancangan. Wawancara mendalam
adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencari informasi yang mendalam,
bebas, dan terbuka mengenai masalah fokus penelitian dan diarahkan ke inti
penelitian (Moleong, 2005, h. 186).

Wawancara dipilih supaya data yang diperoleh lebih akurat dan mendalam
mengenai objek penelitian Warung Kopi Purnama, karena narasumber Aldi Yonas
selaku pemilik Warung Kopi Purnama generasi ke 4 yang diwawancari cukup
mendapatkan data yang sangat akurat, Proses wawancara yang akan dilakukan
peniliti menggunakan media berupa media sosial wawancara via online
menggunakan via aplikasi karena narasumber sedang berada di luar kota. Dalam
proses wawancara diharapkan mendapat data mengenai sejarah dan asal mula
Warung Kopi Purnama serta pengetahuan lainnya mengenai Warung Kopi

Purnama.

Dalam menulis sebuah perancangan setiap penulis tentu memerlukan analisa
literatur. Analisa Literatur adalah satu penelusuran dan perancangan kepustakaan
dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan
dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu
topik atau isyu tertentu (Marzali, 2016, h.27)

Dalam analisa literatur setiap penulis menjelajahi kajian-kajian terkait satu topik
tertentu. Analisa literatur dilakukan untuk kebutuhan tulisan ilmiah seperti skripsi,
tesis dan disertasi. Cresswell, (seperti dikutip Marzali, 2016, h.27) Penulisan
skripsi, tesis, dan disertasi tentulah menggunakan sejumlah literatur untuk bahan
rujukan atau referensi. Mencari, memilih, menimbang, dan membaca literatur

adalah pekerjaan pertama dalam projek penelitian apa pun. Analisa literatur tentu
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memiliki peran penting dalam merancang suatu tulisan ataupun karangan ilmiah,
karena dengan analisa literatur penulis dapat mendapatkan ide dan arahan terkait
topik yang diangkat. Streubert & Carpenter (Afiyanti, 2005, h.33).

Analisa literatur digunakan sebagai dasar dan landasan teori untuk menempatkan
hasil-hasil temuan dari perancangan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu. Analisa literatur pun digunakan dengan tujuan agar penulis mendapatkan
arahan dan referensi serta menjadi dasar terkait topik perancangan yang diangkat
yaitu Warung Kopi Purnama di Bandung.

a. Rahardjo, P. 2012. Kopi. Jakarta: Penebar Swadaya.

Buku ini menjelaskan secara singkat tentang kopi pada umumnya. Definisi
dan pemaparan singkat disetiap sub judul yang dituliskan. Buku ini
menjelaskan tentang asal usul kopi (hal 7). Penulis mendeskripsikan asal
usul kopi namun dalam buku ini kurang lengkap dan hanya menjelaskan
asal usul kopi secara garis besar. Penulis mendeskripsikan tentang jenis
tanaman kopi yaitu Kopi Arabika, Kopi Ekselsa dan Kopi Robusta (hal 15)
dan perkembangan kopi di Indonesia (hal 17) namun pada buku ini
penjelasan yang diberikan kurang dilengkapi oleh gambar, sehingga
kurangnya pemahaman yang mendalam tentang penjelasan jenis-jenis
tanaman kopi dan perkembangan kopi di Indonesia. Bagian buku tentang
perkembangan kopi di Indonesia dapat menjadi acuan dan referensi tentang
sejarah kopi di Indonesia, Buku inipun mencantumkan sumber sebagali
acuan dan dasar penulisan, namun terdapat beberapa penjelasan pada buku
ini yang kurang informatif karena pada dasarnya buku ini berisi tentang
pengalaman tersendiri dari penulis buku tersebut sehingga terkesan
subjektif (hal 3).
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Panduan Budi Daya dan Pengolahan
Kopi Arabika dan Robusta
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Gambar 11.9 Buku Kopi
Sumber:https://books.google.co.id/books?id=DMINCgAAQBAJ&printsec=frontcover&d
g=inauthor:%22Pudji+Rahardjo%22&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjV6pbBibvfAhWKq
Y8KHftUCQ4QuwUILzAA#v=0nepage&q&f=false
(Diakses pada 21/12/2019)

b. Risnandar, C. 2018. Sejarah Kopi. Jurnal Bumi
Jurnal ini mendeskripsikan secara singkat tentang poin-poin sejarah kopi
secara global. Beberapa penjelasan mendetail dan cukup observatif namun
kurang dilengkapi dan diperjelas oleh gambar yang bersangkutan. Meski
kurang dilengkapi gambar, jurnal ini mencantumkan sumber-sumber yang
dijadikan referensi untuk pokok pembahasan. Begitupun tentang jenis-jenis
tanaman kopi, jurnal ini mendeskripsikan poin-poin utama dari jenis-jenis
tanaman kopi namun tidak menyeluruh. Sejarah kopi pada jurnal ini pun
dijelaskan secara singkat dan tanpa disertai gambar namun mencantumkan

sumber.

c. Ukers, W.H .1922. All About Coffe. New York: The Tea and Coffe Journal
Co.
Buku ini mendeskripsikan tentang proses dan sejarah hadirnya kopi di
berbagai belahan dunia. Buku ini pun menjelaskan secara rinci apa pun yang
berkaitan dengan kopi seperti hadirnya kopi di Eropa Barat, Prancis, Inggris,
Belanda, Jerman, America dan New York. Begitupun tentang sejarah awal
mula kata kopi diucapkan dibeberapa negara. Penulis memaparkan tentang
sejarah kata kopi secara etimologi di beberapa negara seperti Eropa, Turki,

Prancis, Itali, Inggris dan Belanda (hal 1). Buku ini pun memaparkan secara
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rinci tentang sejarah tanaman kopi (hal 15) berbagai macam jenis tanaman
kopi seperti Coffea Arabica (hal 133), Coffea Liberica (hal 16) dan Coffea
Robusta (hal 17) Buku inipun mencantumkan sumber sebagai acuan dan
dasar penulisan, namun terdapat beberapa penjelasan pada buku ini yang
kurang informatif karena pada dasarnya buku ini berisi tentang pengalaman

tersendiri dari penulis buku tersebut sehingga terkesan subjektif (hal 3).

Gambar 11.10 Buku All About Coffee
Sumber: https://archive.org/details/allaboutcoffee0O0ukeruoft
(Diakses pada 21/12/2019)
d. Anonim. 2001. Sejarah Cafe, h.6. Library Binus
Laporan ini mendeskripsikan secara singkat tentang sejarah kafe. Sejarah
kafe yang dideskripsikan oleh laporan ini ditulis secara singkat namun tidak
mencantumkan sumber. Penulis mendeskripsikan tentang sejarah kafe
secara umum dan hanya di negara Eropa dan Inggris (hal 19). Penjelasan
yang diberikan terkesan deskriptif namun akurasi informasi yang diberikan
kurang dapat dipertanggungjawabkan karena tidak mencantumkan sumber

dan tidak menyertakan gambar.

e. Syukri, M. 2016. Hikayat Negeri Kopi. Jakarta: Gramedia Widiasarana
Buku ini menjelaskan tentang budaya ngopi yang ada di Indonesia salah
satunya di wilayah Aceh. Buku ini menjelaskan pandangan lain tentang
budaya ngopi yaitu nongkrong di warung kopi tidak hanya disebabkan oleh

rasa dan aroma kopi yang disajikan, namun adanya keinginan berinteraksi
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antara satu individu dengan individu yang lain (hal 9). Penjelasan yang
diberikan cukup obervatif dan menambah wawasan tentang pandangan lain
terhadap budaya ngopi. Buku inipun mencantumkan sumber sebagai acuan
dan dasar penulisan, namun terdapat beberapa penjelasan pada buku ini
yang kurang informatif karena pada dasarnya buku ini berisi tentang
pengalaman tersendiri dari penulis buku tersebut sehingga terkesan

subjektif (lihat halaman 5).

Gambar 11.11 Buku Hikayat Negeri Kopi
Sumber:https://books.google.co.id/books?id=asNGDWAAQBAJ&printsec=frontcover&s
ource=gbs_ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false
(Diakses pada 21/12/2019)

11.3.2. Studi Observasi

Pengumpulan data untuk kebutuhan perancangan tentu membutuhkan beberapa
metode analisa salah satunya analisa observasi. Perancangan ini tentunya perlu
mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti, baik secara langsung
maupun secara tidak langsung. Observasi adalah proses sitematis dalam merekam
pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan
atau berkomunikasi dengan subjek. proses tersebut mengubah fakta menjadi data

tersebut (Anonim, 2016).

Analisa Observasi dilakukan pada :
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e Waktu : 18 Oktober 2019, 23 Desember 2019
e Tempat : Warung Kopi Purnama Jalan Alkateri 22 (Asia Afrika)
Bandung
Penggunaan analisa observasi dilakukan guna mengamati dan merasakan secara
langsung maupun tidak langsung terkait objek perancangan. Analisa observasi pun

dilakukan untuk mengumpulkan fakta yang terjadi pada objek perancangan.

11.3.3. Dokumentasi
Setiap kafe tentunya memiliki cara tersendiri untuk memesan menu yang
disediakan. Warung Kopi Purnama memiliki cara yang cukup berbeda dengan kafe

pada umumnya.

a. Saat pengunjung memasuki Warung Kopi Purnama, pengunjung akan
langsung disambut oleh pelayan di Warung Kopi Purnama dengan sambutan
selamat datang dari pelayan. Pengunjung dihimbau untuk memesan menu
makanan yang disajikan dan membayarnya nanti setelah selesai makan atau

minum lalu membayarnya.

Gambar 11.12 Loket Pembayaran dan Pemesanan
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

b. Setelah memesan menu makanan atau minuman pelayan akan mengantar ke
tempat duduk lalu akan ditanya mau di smoking area atau no smoking area
lalu pengunjung tinggal mengikuti salah satu pelayan di Warung Kopi
Purnama untuk dicarikan tempat duduk yang pengunjung inginkan.
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Gambar 11.13 Ruangan Smoking Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

c. Ada ruangan yang tidak memperbolehkan untuk smoking area dan ada di

dalam ruangan setelah smoking area berikut contohnya.

Gamar 11.14 Ruangan No Smoking Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)
11.3.3.1. Eksterior dan Interior Warung Kopi Purnama
Selain dari makanan dan minuman yang ditawarkan oleh sebuah kafe, konsep dan
Interior yang unik tentunya menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung untuk
menikmati suasana di kafe tersebut. Warung Kopi Purnama memiliki daya tarik
tersendiri dari bangunan tua khas Jalan Alakateri di kota Bandung. Bangunan
Warung Kopi Purnama khas Alkateri ini tidak mengalami perubahan baik eksterior

maupun interior.

a. Eksterior Warung Kopi Purnama
Eksterior Warung Kopi Purnama nampak khas dengan bangunan kuno khas

Jalan Alkateri di sekitarnya. Warung Kopi Purnama mempertahakan kesan
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b.

kuno dan tradisinoal dari bangunan khas tahun 1930-an di Jalan Alkateri.
Beberapa perbedaan yang terlihat dari bangunan Warung Kopi Purnama
sebelumnya adalah tulisan “Chang Chong Se” yang berubah menjadi

Warung Kopi Purnama, bahkan jenis huruf dan warna yang digunakan pun

tetap dipertahankan.

aar 11.15 Eksterior V\Efﬁng Kopi Purna
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Interior Warung Kopi Purnama

Seperti eksterior Warung Kopi Purnama, suasana interior yang diciptakan
memberi kesan vintage. Interior Warung Kopi Purnama pun tidak begitu
banyak perubahan dari tahun sebelumnya. Warung Kopi Purnama tetap
mempertahankan interior yang sederhana dan tradisional. Suasana khas
tahun 1930-an tetap dipertahankan sehingga pengunjung tentunya khalak
sasaran yang memiliki ketertarikan kepada suasana vintage agar tertarik
untuk berkunjung ke Warung Kopi Purnama karena suasana yang
ditawarkan pun tidak hanya menjual suasana zaman dulu namun
pengunjung bisa merasakan langsung suasana experience, romantisme saat
berkunjung, ada banyaknya foto-foto zaman dahulu atau sejarah mulanya
Warung Kopi Purnama berdirinya terutama di ruangan no smoking area
banyak sekali foto-foto bersejarah yang berkaitan dengan Warung Kopi

Purnama tersendiri.
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Gambar 11.16 Interior Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Ruangan no smoking room lebih luas dengan adanya ruangan yang terbuka terkena

sinar matahari langsung dari atas langit yang tidak ada atap.

By A Ut e
Y“" :

Gambar 11.17 Ruang No Smoking Area
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

11.3.3.2. Konsep Warung Kopi Purnama

Kafe tentu memiliki konsep dan gaya khas tersendiri. Konsep yang unik akan
menjadi pembeda antara satu kafe dengan kafe yang lainnya. Konsep yang
digunakan oleh Warung Kopi Purnama sendiri ingin menampilkan ciri khas zaman
pemerintahan Belanda atau suasana zaman dahulu karena interior yang ada di
Warung Kopi Purnama ada banyaknya foto-foto zaman dahulu atau sejarah
mulanya Warung Kopi Purnama berdirinya terutama di ruangan no smoking area
banyak sekali foto-foto bersejarah yang berkaitan dengan Warung Kopi Purnama

tersendiri.
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11.3.3.3. Kemasan Warung Kopi Purnama

Setiap kafe memiliki cara tersendiri untuk menyajikan makanan dan minuman yang
ditawarkan. Gelas dan piring yang unik menjadi ciri khas bahkan mencerminkan
konsep atau kesan yang dibangun di kafe. Beberapa kafe pun memilki kemasan
khusus untuk menyajikan makanan dan minumannya. Begitupun Warung Kopi
Purnama memiliki 2 varian kemasan yang berbeda. Kemasan yang pertama
memakai gelas kopi berwarna putih dan yang satu lagi memakai kemasan plastik

dengan logo warung kopi purnama.

Gambar 11.18 Kemasan 1 Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Gambar 11.19 Kemasan 2 Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

11.3.3.4. Suasana dan Budaya Warung Kopi Purnama
Daya tarik sebuah kafe tentu terlihat dari keunikan yang menjadi pembeda dengan
kafe pada umumnya. Selain konsep dan menu yang unik, beberapa daya tarik kafe
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merujuk pada suasana yang diciptakan oleh kafe tersebut. Warung Kopi Purnama
mencipatakan suasana dan beberapa budaya atau kebiasaan yang berbeda terhadap
kebanyakan kafe pada umumnya. Budaya berbincang-bincang sembari menikmati
kopi begitu tercipta di Warung Kopi Purnama. Suasana santai dapat dirasakan di
Warung Kopi Purnama.

Tercipta budaya berbincang-bincang di Warung Kopi Purnama disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya:

a. Warung Kopi Purnama tidak menyediakan fasilitas jaringan internet atau
wifi. Faktor ini menjadi salah satu alasan sehingga terciptanya budaya
berbincang-bincang di Warung Kopi Purnama. Tidak disediakannya
fasilitas wifi membuat pengunjung tidak fokus terhadap gadget yang dibawa
melainkan tetap berbincang bersama teman atau kerabat ketika berkunjung
ke Warung Kopi Purnama jadi pengunjung akan saling berinteraksi satu
sama lain dengan teman atau kerabat sehingga menciptakan suasana
tersendiri di Warung Kopi Purnama karena Suasana yang ditawarkan oleh
Warung Kopi Purnama sendiri menawarkan experience, romantisme dan
suasana zaman dulu yang bisa dirasakan oleh pengunjung sendiri sehingga
pengunjung yang sedang berbincang sekaligus merasakan suasana secara
langsung di Warung Kopi Purnama jadi para pengunjung tidak mudah bosan
saat berkunjung ke warung kopi ini karena suasana dari bangunan yang khas
zaman dulu yang tidak membuat pengunjung bosan melihat Warung Kopi
ini sehingga suasana dan beberapa budaya atau kebiasaan yang berbeda
terhadap kebanyakan kafe pada umumnya. Budaya berbincang-bincang
sembari menikmati kopi begitu tercipta di Warung Kopi Purnama suasana
santai dapat dirasakan di Warung Kopi Purnama terutama di ruangan no
smoking area banyak sekali foto-foto bersejarah yang berkaitan dengan

Warung Kopi Purnama tersendiri.
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Gambar 11.20 Pengunjung Sedang Berbincang-bincang.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

b. Menyediakan kursi atau tempat duduk yang mengakibatkan pengunjung

saling berdekatan antara satu sama lain. Pengunjung tentu dapat memilih
tempat duduk yang dikehendaki, namun semua tempat duduk yang
disediakan akan membuat pengunjung saling berdekatan meskipun dengan
orang yang tidak dikenali sehingga faktor tersebut dapat memicu setiap
pengunjung untuk saling tegur sapa dan berbincang-bincang satu sama lain.
Faktor ini tentu menjadi salah satu alasan dapat terciptanya budaya
berbincang-bincang di Warung Kopi Purnama sambal menikmati kopi dan
suasana yang menawarkan seperti experience, romantisme dan suasana khas
zaman dulu yang tidak pernah berubah Warung Kopi ini sehingga suasana
dan beberapa budaya atau kebiasaan yang berbeda terhadap kebanyakan
kafe pada umumnya. Budaya berbincang-bincang sembari menikmati kopi
begitu tercipta di Warung Kopi Purnama suasana santai dapat dirasakan di

Warung Kopi Purnama terutama di ruangan no smoking area banyak sekali
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foto-foto bersejaran yang berkaitan dengan Warung Kopi Purnama

tersendiri.

Gambar 11.21 Posisi Tempat Duduk di Warung Kopi Purnama
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

a. Tempat duduk yang disediakan membuat pengunjung saling berdekatan
dengan keluarga sehingga faktor tersebut dapat memicu setiap pengunjung
untuk saling tegur sapa dan berbincang-bincang satu sama lain. Faktor ini
tentu menjadi salah satu alasan dapat terciptanya budaya di Warung Kopi
Purnama sambil menikmati kopi sambil berbincang-bincang dengan
keluarga, teman, atau rekan kerja sehingga menciptakan suasana yang dapat
dirasakan oleh pengunjung secara langsung seperti experience, romantisme
dan suasana zaman dulu bangunan yang khas sampai sekarang tidak pernah
berubah karena mempertahankan suasana agar pengunjung tetap merasakan

suasana yang ditawarkan oleh Warung Kopi Purnama.
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11.3.4. Wawancara

Menurut Lexy J Moleong (1991:135) Wawancara adalah percakapan dengan
maksud-maksud tertentu. Pada metode ini perancang dan responden berhadapan
langsung untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan
data yang dapat menjelaskan permasalahan perancangan. Wawancara mendalam
adalah suatu proses yang bertujuan untuk mencari informasi yang mendalam,
bebas, dan terbuka mengenai masalah fokus penelitian dan diarahkan ke inti
perancang (Moleong, 2005, h. 186).

Gambar 11.22 Wawancara online via aplikasi
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)
Tujuan dilakukannya wawancara supaya data yang didapatkan lebih detail dan
mendalam karena data yang didapat merupakan data yang langsung dari owner
Warung Kopi Purnama sebagai narasumber. Wawancara dilakukan pada hari

Selasa, 3 Desember 2019, dilakukan melalui via aplikasi secara chatting online.

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan kepada narasumber, yaitu Aldi
Yonas sebagai Pemilik Warung Kopi Purnama generasi ke 4. Mengetahui sejarah
dari Warung Kopi Purnama ini ternyata sangat banyak didapatkan seperti warung
kopi ini sebelumnya bernama Tjhiang Shong Shi yang berarti “silahkan mencicipi”

akibat kebijakan pemerintah Bandung, Warung kopi tersebut mengganti namanya
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menjadi Warung Kopi Purnama dalam nama tersebut memiliki arti yaitu dalam hal

keberuntungan Purnama adalah bulan yang bulat, terang, dan sempurna.

11.3.5. Kuesioner

Dalam mendapatkan data untuk penelitian tentu memperlukan data yang valid dari
beberapa sumber dan responden pada kuesioner. Kuesioner merupakan daftar
pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari
sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan

beberapa pertanyaan (Hendri, 2009).

Penentuan jumlah responden dilakukan dengan teknik nonprobability sampling
yaitu sampling insidential. Sampling insidential adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu responden yang secara kebetulan atau insidental
bertemu dengan perancang dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang
responden tersebut cocok sebagai sumber data (Tri, 2013). Kuesioner pertama
dilakukan dari bulan Desember sampai Januari 2019 yang mendapatkan 50
responden dan kuesioner kedua dilakukan pada bulan Maret sampai April 2020
dengan mendapatkan 187 responden yang bertempat di kota Bandung. Pengunaan
kuesioner dilakukan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat kota Bandung

terkait adanya Warung Kopi Purnama.

Hasil Kuesioner menunjukkan bahwa 56,7% dari responden mengetahui adanya
Warung Kopi Purnama namun responden belum pernah mengunjungi Warung Kopi
Purnama Bandung maka dari itu perancangan ini menjadikan solusi untuk
masyarakat agar mengetahui adanya Warung Kopi Purnama Bandung yang
menawarkan experience, romantisme dan suasana zaman dulu bangunan yang khas
sampai sekarang tidak pernah berubah karena mempertahankan suasana agar

pengunjung tetap merasakan suasana yang ditawarkan oleh Warung Kopi Purnama.

e Pengetahuan responden terhadap adanya Warung Kopi Purnama
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Gambar 11.23 Diagram Kuesioner Pertanyaan 1
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

Hasil kuesioner selanjutnya menunjukkan bahwa 68,7% dari responden pernah
mendengar nama Warung Kopi Purnama namun belum mengetahui lokasi dari

Warung Kopi Purnama tersebut.

e Persentase responden yang pernah mendengar Warung Kopi Purnama.
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Gambar 11.24 Diagram Kuesioner Pertanyaan 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

Hasil kuesioner selanjutnya menunjukkan bahwa 86,4% responden akan
berkunjung ke Warung Kopi Purnama Bandung namun tidak menjanjikan untuk
dating ke Warung Kopi Purnama dimana responden memiliki kesibukan masing-
masing memungkinkan untuk berkunjung atau tidaknya khalayak sasaran bila
memiliki waktu luangnya mungkin bisa berkunjung ke Warung Kopi Purnama ini
dengan mengajak Kerabat, Keluarga, atau pun Teman untuk dapat merasakan
suasana di Warung Kopi Purnama yang menawarkan experience, romantisme, serta
kesan sejarah zaman dulu yang masih sangat kental di Warung Kopi Purnama

Tersebut.
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Gambar 11.25 Diagram Kuesioner Pertanyaan 3
Sumber: Google Docs
(Diakses pada 30/12/2019)
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Gamabr 11.26 Diagram Kuesioner essai Pertanyaan 4
Sumber: Google Docs
(Diakses pada 30/12/2019)
Hasil kuesioner berbentuk essai menunjukkan jawaban variatif dari masing-masing
responden, kesimpulan yang didapat adalah menu kopi dan roti bakar yang paling
menonjol dari jawaban responden Adapun menu utama dari Warung Kopi Purnama
yaitu sarsaparilla yaitu minuman khas dari Warung Kopi Purnama Bandung dengan
kemasan botol Homemade diproduksi oleh Warung Kopi Purnama sendiri lalu ada
menu makanan dari Warung Kopi Purnama yaitu gado-gado dan telor dadar khas
Warung Kopi Purnama yang menawarkan experience, romantisme, serta kesan

sejarah zaman dulu yang masih sangat kental di Warung Kopi Purnama Tersebut.
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Gambar 11.27 Diagram Kuesioner essai Pertanyaan 5
Sumber: Google Docs
(Diakses pada 30/12/2019)
Hasil kuesioner berbentuk essai menunjukan jawaban variatif dari masing-masing
responden, kesimpulan yang didapat adalah suasana tempo dulu yang paling

menonjol dari jawaban responden tersebut.

Gambar 11.28 Diagram Kuesioner essai Pertanyaan 6
Sumber: Google Docs
(Diakses pada 30/12/2019)

Hasil kuesioner berbentuk essai menunjukkan jawaban variatif dari masing-masing
responden, kesimpulan yang didapat adalah seperti kembali ke masa lalu (nostalgia)
paling menonjol dari jawaban responden tersebut.

Berdasarkan hasil dari beberapa pertanyaan kuesioner didapatkan jawaban-jawaban

yang variatif. Dapat disimpulkan bahwa sebagian responden belum mengetahui
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Warung Kopi Purnama, setidaknya mayoritas responden pernah mendengar adanya
kafe benama Warung Kopi Purnama dalam kuesioner pertanyaan berbentuk essai

dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang didapat berasa nostalgia.

11.3.6. Review Media yang Telah Ada

Media persuasi mengenai Warung Kopi Purnama ini sudah ada, yaitu melalui media
sosial Youtube. Channel Youtube tersebut berjudul “[KOLING] Kedai Kopi
Legendaris di Bandung” dibuat oleh Channel Otten Coffee, Video ini review 2 toko
kopi legendaris yang ada di Bandung yaitu Toko Kopi Djawa dan Warung Kopi
Purnama. Setelah melihat video pada menit 09:04 Youtuber setelah mencicipi Roti
selai sarikayanya Youtuber ini mengatakan “jadi kangen nenek dan mengingatkan
kepada masa kecilnya serasa nostalgia” ucap Youtuber tersebut. Review yang
didapat bahwa mencicipi hidangan di Warung Kopi Purnama ini dapat
memunculkan rasa nostalgia serta mendapatkan experience setelah mencicipi menu

andalan dari Warung Kopi Purnama tersebut.

Gambar 11.29 Review Youtube Channel Otten Coffee
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Adapun media tentang sejarah yang memuat Warung Kopi Purnama melalui Blog
ayobandung.com. Setelah membaca blog tersebut sejarah yg dijelaskan cukup
namun masih kurang, seperti hal yang ditawarkan warung kopi ini pengalaman
setelah datang ke warung kopi ini namun setelah menyimpulkan dari blog tersebut
hal yg sama didapat adalah “serasa bernostalgia pada zaman dahulu” mengapa
karena bangunan yang khas dan foto-foto sejarah tentang Warung Kopi Purnama
ini menjadikan suasana zaman dahulu sangat kental yang menjadikan munculnya

suasana nostalgia ini.
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Berkenalan dengan Warung Kopi Tertua di
Bandung

3

- Gambar 11.30 Review Blog ayobandung.com
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)
11.4. Resume
Berdasarkan hasil analisa perancangan, dengan didapatnya studi literatur dan data
dari hasil observasi, kuesioner dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa Warung
Kopi Purnama adalah pencetus warung kopi pertama Bandung dan sebagai saksi
sejarah. Namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui profil dari
Warung Kopi Purnama dari kuesioner pertanyaan essai dapat disimpulkan
pengalaman yang didapat adalah berasa nostalgia. Menurut masyarakat pun, bahwa
profil ini sudah mencerminkan Warung Kopi Purnama. Selain itu, experience yang
ditawarkan setelah berkunjung dari Warung Kopi Purnama seperti nostalgia akan
kenangan masa lalu yang indah suasana romantisme yang didapatkan oleh para
pengunjung serta nilai-nilai sejarah dari warung kopi ini.
I1.5. Solusi Perancangan
Berdasarkan resume dari analisa diatas, maka solusi dari masalah ini yaitu membuat
usaha persuasi yang bersifat komersial dengan media yang tepat agar persuasi
mengenai komunikasi visual Warung Kopi Purnama sebagai kafe dengan kesan dan
citra yang dibangun dalam suasana romantisme masa lalu terpublikasi dengan baik.
Media promosi tersebut memberikan pengetahuan dan memuat tentang nilai sejarah

sebagai kesan dan citra yang dibangun di Warung Kopi Purnama.
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